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ABSTRAK 

Prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia perlu ditingkatkan melalui 

pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh metode resitasi terhadap prestasi belajar peserta didik kelas IV di 

MIN 1 Way Kanan dibandingkan dengan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experimental 

design) dan desain nonequivalent control group design. Sampel dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, terdiri atas 24 peserta didik kelas IV A sebagai kelompok eksperimen dan 

24 peserta didik kelas IV C sebagai kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menggunakan 

metode resitasi, sedangkan kelompok kontrol menggunakan model PBL. Data dikumpulkan 

melalui tes sebelum dan sesudah perlakuan, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, 

uji homogenitas, dan uji-t independen dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen sebesar 85,83, lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol sebesar 77,33. Hasil uji-t independen menunjukkan nilai signifikansi 0,011 

(p < 0,05). Dengan demikian, terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara kedua 

kelompok, dengan hasil kelompok resitasi lebih tinggi dibandingkan kelompok PBL. 

Kata kunci: metode resitasi, prestasi belajar, Bahasa Indonesia, sekolah dasar 

 

ABSTRACT 

Improving students’ learning achievement in Indonesian language requires the selection of 

instructional methods that address their learning needs. This study aimed to examine the effect 

of the recitation method on fourth-grade students’ learning achievement at MIN 1 Way Kanan 

compared with the Problem-Based Learning (PBL) model. This research employed a 

quantitative approach using a quasi-experimental design with a nonequivalent control group 

design. The sample was selected through purposive sampling and consisted of 24 students from 

class IV A as the experimental group and 24 students from class IV C as the control group. The 

experimental group was taught using the recitation method, whereas the control group received 

instruction through the PBL model. Data were collected through pretests and posttests and 

analyzed using normality, homogeneity, and independent-samples t-tests with SPSS. The 

results showed that the experimental group achieved a mean posttest score of 85.83, higher than 

the control group’s mean score of 77.33. The independent-samples t-test yielded a significance 

value of 0.011 (p < 0.05). These findings indicate a statistically significant difference in learning 

achievement between the two groups, with the recitation group achieving higher scores than 

the PBL group. 

Keywords: recitation method, learning achievement, Indonesian language, elementary school 

 

 

https://jurnalp4i.com/index.php/elementary
https://doi.org/10.51878/educational.v6i4.16157
mailto:ndiafrdila1@gmail.com
mailto:nurasiah@radenintan.ac.id
mailto:antontrihasnanto@radenintan.ac.id


ELEMENTARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 

Vol. 6, No. 4,  Agustus-Oktober 2026 

e-ISSN : 2774-7034  | p-ISSN : 2774-8014 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/elementary 
 

Copyright (c) 2024 ELEMENTARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 

https://doi.org/10.51878/educational.v6i4.16157 

1208  

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami informasi, menyampaikan 

gagasan, serta menggunakan bahasa secara lisan dan tertulis. Penguasaan Bahasa Indonesia 

juga mendukung proses pembelajaran pada mata pelajaran lain karena bahasa menjadi sarana 

untuk memahami materi, mengomunikasikan pemikiran, dan membangun pengetahuan. Oleh 

karena itu, keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia tidak cukup diukur dari 

tersampaikannya materi oleh guru, tetapi perlu dilihat dari pencapaian prestasi belajar peserta 

didik. Mubin dan Aryanto (2023) menjelaskan pentingnya pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar sebagai bagian dari pengembangan kemampuan berbahasa peserta didik. 

Pencapaian prestasi belajar tersebut juga berkaitan dengan kondisi yang mendukung proses 

pembelajaran. Havidz dan Mujakiah (2023) membahas hubungan lingkungan belajar dengan 

motivasi dan prestasi peserta didik, sedangkan Lestari dan Sumartiningsih (2025) 

mengidentifikasi berbagai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi motivasi belajar 

siswa sekolah dasar. Selain itu, Handayani dan Subakti (2021) serta Subakti dan Handayani 

(2021) mengkaji pengaruh disiplin belajar dan bimbingan belajar terhadap hasil belajar Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pencapaian belajar 

perlu didukung oleh pengelolaan pembelajaran dan pemilihan metode yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Permasalahan prestasi belajar Bahasa Indonesia juga ditemukan pada peserta didik kelas 

IV MIN 1 Way Kanan. Berdasarkan hasil prapenelitian terhadap 48 peserta didik pada dua 

kelas, hanya 19 peserta didik atau 39,58% yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) sebesar 75, sedangkan 29 peserta didik atau 60,42% belum mencapai 

kriteria tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam mencapai target pembelajaran yang ditetapkan. Selain 

permasalahan pada pencapaian kognitif, prapenelitian juga menemukan rendahnya partisipasi 

peserta didik dalam diskusi kelompok, kurangnya sikap menghargai pendapat teman, serta 

kesulitan menulis huruf dengan rapi dan mengatur tata letak tulisan. Temuan tersebut 

mengindikasikan perlunya pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih, menyelesaikan tugas, dan 

mempertanggungjawabkan hasil pekerjaannya. Dengan demikian, pemilihan metode 

pembelajaran menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan untuk membantu meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mendukung proses tersebut adalah metode 

resitasi. Menurut Djamarah dan Zain (2020), pemberian tugas merupakan bagian dari strategi 

pembelajaran yang dapat dilaksanakan melalui kegiatan belajar di kelas maupun di lingkungan 

lain yang mendukung. Fathurrohman dan Sutikno (2021) juga membahas strategi pembelajaran 

yang menekankan keterlibatan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

penerapannya, metode resitasi dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu pemberian tugas, 

pelaksanaan tugas, dan pertanggungjawaban hasil tugas. Pada tahap pemberian tugas, guru 

menjelaskan tujuan, bentuk pekerjaan, dan batas waktu penyelesaian. Pada tahap pelaksanaan, 

peserta didik mengerjakan tugas dengan memanfaatkan sumber belajar yang relevan, baik 

secara mandiri maupun dengan bimbingan guru sesuai kebutuhan. Selanjutnya, pada tahap 

pertanggungjawaban, peserta didik menyampaikan hasil pekerjaannya untuk diperiksa, dinilai, 

dan dibahas bersama. Rangkaian kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengulang materi, mengembangkan kemandirian belajar, dan memperoleh umpan 

balik atas pekerjaan yang telah diselesaikan. Aidid (2020) secara khusus membahas upaya 
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meningkatkan prestasi belajar melalui metode resitasi, sehingga relevan sebagai landasan dalam 

mengkaji penggunaan metode ini pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan metode resitasi dalam 

pembelajaran. Ningsih et al. (2024), melalui penelitian meta-analysis terhadap hasil penelitian 

sebelumnya, melaporkan bahwa rata-rata hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar 

meningkat dari 59,204 sebelum penerapan metode resitasi menjadi 86,825 setelah 

penerapannya. Rochmania et al. (2022) juga melaporkan peningkatan rata-rata hasil belajar 

siswa sekolah dasar dari 64,21 pada pretest menjadi 75,79 pada posttest. Kedua penelitian 

tersebut memberikan landasan empiris bahwa metode resitasi berpotensi mendukung 

peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia. Namun, peningkatan nilai sebelum dan sesudah 

perlakuan belum dengan sendirinya menunjukkan bahwa metode resitasi lebih unggul daripada 

metode pembelajaran lain. Perbedaan karakteristik peserta didik, materi, pelaksanaan 

pembelajaran, dan desain penelitian perlu diperhatikan ketika menafsirkan hasil penelitian 

terdahulu. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang membandingkan hasil belajar kelompok 

yang menggunakan metode resitasi dengan kelompok yang memperoleh pembelajaran melalui 

pendekatan berbeda. 

Salah satu model pembelajaran yang relevan sebagai pembanding adalah Problem Based 

Learning (PBL), yaitu model pembelajaran yang menjadikan permasalahan sebagai titik awal 

bagi peserta didik untuk membangun pemahaman dan mencari penyelesaian. Agus et al. (2022) 

mengkaji penerapan PBL untuk meningkatkan hasil belajar IPS di sekolah dasar. Rambe et al. 

(2022) juga membahas efektivitas model PBL pada siswa kelas V sekolah dasar. Pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia, Yana dan Elvina (2025) melaporkan peningkatan hasil belajar 

peserta didik kelas IV setelah penerapan PBL. Sementara itu, Yanti et al. (2026) mengkaji PBL 

berbantuan Canva mind mapping terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V. 

Penelitian lain oleh Aprina et al. (2024) membahas penerapan PBL untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPA di sekolah dasar, sedangkan Salinda et al. 

(2025) mengkaji penerapan PBL berbantuan Canva dalam pembelajaran IPAS. Berbagai 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang relevan 

untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Dengan demikian, 

membandingkan metode resitasi dengan PBL dapat memberikan gambaran mengenai 

perbedaan prestasi belajar yang dicapai melalui kedua pendekatan tersebut dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat kebutuhan untuk memperluas bukti empiris 

mengenai prestasi belajar Bahasa Indonesia melalui perbandingan langsung antara metode 

resitasi dan model PBL. Penelitian terdahulu tentang resitasi telah menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar, tetapi belum cukup untuk menyimpulkan keunggulannya 

dibandingkan model pembelajaran lain pada konteks penelitian yang sama. Di sisi lain, 

penelitian PBL telah dilakukan pada berbagai mata pelajaran dan jenjang sekolah dasar, tetapi 

hasilnya tidak secara langsung menjelaskan bagaimana prestasi belajar peserta didik ketika PBL 

dibandingkan dengan metode resitasi di kelas IV madrasah ibtidaiyah. Penelitian ini mengisi 

ruang tersebut dengan membandingkan hasil belajar dua kelompok peserta didik kelas IV MIN 

1 Way Kanan, yaitu kelompok yang menggunakan metode resitasi dan kelompok yang 

menggunakan PBL. Kebaruan penelitian terletak pada konteks perbandingan kedua pendekatan 

tersebut dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di lokasi penelitian, dengan menggunakan 

KKTP sebagai acuan ketuntasan belajar. Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode resitasi terhadap prestasi belajar 
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peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di MIN 1 Way Kanan 

dibandingkan dengan model PBL. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu 

(quasi-experimental design) dan desain nonequivalent control group design. Desain ini 

digunakan untuk membandingkan prestasi belajar peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan metode resitasi dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Kedua kelompok diberikan tes awal 

(pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan untuk mengetahui prestasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IV MIN 1 Way Kanan yang 

berjumlah 72 peserta didik. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan rekomendasi pihak sekolah dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik 

dan kondisi pembelajaran. Sampel terdiri atas kelas IV A sebanyak 24 peserta didik sebagai 

kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan metode resitasi dan kelas 

IV C sebanyak 24 peserta didik sebagai kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan model PBL. Dengan demikian, jumlah keseluruhan sampel penelitian adalah 48 

peserta didik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Tes digunakan 

sebagai instrumen utama untuk mengukur prestasi belajar peserta didik pada ranah kognitif 

melalui soal pilihan ganda dan esai yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Observasi 

digunakan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data pendukung yang relevan dengan penelitian. Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) ditetapkan sebesar 75, sehingga peserta didik dinyatakan 

mencapai ketuntasan apabila memperoleh nilai sekurang-kurangnya 75. Sebelum digunakan 

dalam penelitian, instrumen tes diujicobakan kepada peserta didik di luar sampel untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal dengan bantuan 

SPSS dan Microsoft Excel. 

Perlakuan diberikan selama lima kali pertemuan berdasarkan modul ajar yang telah 

disusun. Pada kelompok eksperimen, pembelajaran dilaksanakan melalui tiga tahap metode 

resitasi, yaitu pemberian tugas, pelaksanaan tugas, dan pertanggungjawaban hasil tugas. 

Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan model PBL yang 

berpusat pada pemecahan masalah. Kedua kelompok memperoleh pembelajaran sesuai dengan 

perlakuan masing-masing, kemudian mengikuti posttest untuk mengukur prestasi belajar 

setelah proses pembelajaran. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan bantuan 

program SPSS. Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan nilai tertinggi, nilai terendah, 

jumlah nilai, dan rata-rata prestasi belajar peserta didik. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan 

uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk dan uji homogenitas varians menggunakan 

Levene’s test. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dua sampel independen 

(independent-samples t-test) untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Keputusan pengujian didasarkan pada nilai signifikansi 

sebesar 0,05. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Hₐ) diterima. Hasil pengujian tersebut digunakan untuk menilai apakah terdapat 

perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara peserta didik yang belajar menggunakan 

metode resitasi dan peserta didik yang belajar menggunakan model PBL. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi Hasil Posttest 

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas IV MIN 1 Way Kanan dengan 

melibatkan kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV C sebagai kelas kontrol. Kelas 

eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan metode resitasi, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian diawali dengan pemberian 

pretest, dilanjutkan dengan penerapan perlakuan selama lima kali pertemuan berdasarkan 

modul ajar yang telah disusun, dan diakhiri dengan pemberian posttest. Hasil posttest 

digunakan untuk menggambarkan prestasi belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

pada masing-masing kelompok. Perbandingan hasil posttest kedua kelompok mencakup nilai 

tertinggi, nilai terendah, jumlah nilai, dan rata-rata. Rekapitulasi hasil pengukuran tersebut 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Selisih 

Nilai tertinggi 100 100 — 

Nilai terendah 72 48 — 

Jumlah 2.060 1.856 — 

Rata-rata 85,83 77,33 8,50 

Sumber: Hasil olah data Microsoft Excel, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yang menggunakan metode 

resitasi adalah 85,83, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model PBL memperoleh 

rata-rata 77,33. Selisih rata-rata kedua kelompok mencapai 8,50 poin. Kedua kelompok 

memperoleh nilai tertinggi yang sama, yaitu 100, tetapi nilai terendah kelas eksperimen sebesar 

72, lebih tinggi daripada kelas kontrol sebesar 48. Secara deskriptif, hasil tersebut menunjukkan 

bahwa rata-rata prestasi belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Selanjutnya, dilakukan pengujian prasyarat analisis untuk menentukan kelayakan 

penggunaan uji statistik dalam pengujian hipotesis. 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Pengujian menggunakan metode Shapiro–Wilk dengan taraf 

signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas dari pengolahan data menggunakan SPSS disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro–Wilk 

Data Nilai Signifikansi Kriteria Kesimpulan 

Pretest kelas kontrol 0,342 0,342 > 0,05 Normal 

Posttest kelas kontrol 0,558 0,558 > 0,05 Normal 

Pretest kelas eksperimen 0,147 0,147 > 0,05 Normal 

Posttest kelas eksperimen 0,095 0,095 > 0,05 Normal 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2026. 

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi pretest kelas kontrol sebesar 0,342, posttest kelas 

kontrol sebesar 0,558, pretest kelas eksperimen sebesar 0,147, dan posttest kelas eksperimen 

sebesar 0,095. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data pada 

kedua kelompok memenuhi kriteria normalitas berdasarkan uji Shapiro–Wilk. Pengujian 

kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians kedua 

kelompok. 
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Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene Statistic untuk mengetahui apakah 

varians data yang dibandingkan bersifat homogen. Pengujian ini menjadi bagian dari 

pemeriksaan prasyarat sebelum analisis menggunakan uji-t independen. Hasil uji homogenitas 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Keterangan Nilai 

Levene Statistic 2,419 

Signifikansi 0,127 

Taraf signifikansi 0,05 

Kesimpulan Homogen 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2026. 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai Levene Statistic sebesar 2,419 dengan nilai 

signifikansi 0,127. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga tidak terdapat bukti 

yang cukup untuk menyatakan bahwa varians kedua kelompok berbeda. Dengan demikian, 

asumsi homogenitas varians terpenuhi berdasarkan hasil pengujian tersebut. Setelah uji 

normalitas dan homogenitas dilakukan, analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t independen. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan prestasi belajar 

yang signifikan antara peserta didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan metode 

resitasi dan peserta didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan model PBL. Pengujian 

menggunakan independent-samples t-test dengan taraf signifikansi 0,05. Ringkasan hasil 

pengujian hipotesis berdasarkan data yang tercantum dalam naskah disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Independent-Samples t-Test) 

Keterangan Hasil 

Signifikansi (2-tailed) 0,011 

Taraf signifikansi 0,05 

Keputusan H₀ ditolak 

Kesimpulan Terdapat perbedaan yang signifikan 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji-t independen menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,011, lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Jika dikaitkan dengan hasil deskriptif pada Tabel 1, rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen sebesar 85,83 lebih tinggi daripada kelas kontrol sebesar 77,33. Dengan demikian, 

dalam penelitian ini, peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode resitasi 

memperoleh rata-rata nilai lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model PBL. 

Pelaksanaan Metode Resitasi dan PBL 

Untuk menjelaskan konteks perbedaan hasil belajar tersebut, pelaksanaan pembelajaran 

pada kedua kelompok dilakukan menggunakan pendekatan yang berbeda. Kelas eksperimen 

menerapkan metode resitasi melalui tiga tahap, yaitu pemberian tugas, pelaksanaan tugas, dan 

pertanggungjawaban tugas. Sementara itu, kelas kontrol menerapkan model PBL yang 

menempatkan pemecahan masalah sebagai bagian utama proses pembelajaran. Pelaksanaan 

kedua pendekatan tersebut mengikuti modul ajar yang telah disusun selama lima kali 

pertemuan. 
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Pada kelas eksperimen, tahap pemberian tugas dilakukan dengan menjelaskan materi dan 

memberikan tugas yang sesuai dengan kemampuan peserta didik, disertai batas waktu 

pengerjaan. Pada tahap pelaksanaan tugas, guru memberikan bimbingan dan pengawasan 

selama peserta didik menyelesaikan pekerjaan serta mengarahkan mereka untuk mencatat 

hasilnya secara sistematis. Selanjutnya, pada tahap pertanggungjawaban, peserta didik 

menyampaikan hasil pekerjaan secara lisan maupun tertulis, dilanjutkan dengan tanya jawab 

atau diskusi kelas. Guru kemudian memberikan penilaian dan umpan balik terhadap hasil 

pekerjaan peserta didik. 

Pada kelas kontrol, pembelajaran menggunakan model PBL yang mengarahkan peserta 

didik untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan sebagai bagian dari proses belajar. 

Berbeda dengan metode resitasi yang secara khusus mencakup tahap pertanggungjawaban atas 

tugas yang diberikan, PBL menekankan proses pemecahan masalah dalam kegiatan 

pembelajaran. Perbedaan pelaksanaan tersebut memberikan konteks untuk memahami hasil 

perbandingan kedua kelompok, sedangkan bukti statistik mengenai perbedaan prestasi belajar 

ditunjukkan oleh hasil uji-t independen. 

 

Pembahasan 

Perbedaan Prestasi Belajar antara Metode Resitasi dan PBL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode resitasi mencapai 85,83, sedangkan kelompok yang 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) memperoleh rata-rata 77,33. Selisih 

sebesar 8,50 poin menunjukkan bahwa capaian prestasi belajar kelompok resitasi lebih tinggi 

daripada kelompok PBL. Perbedaan tersebut juga terlihat pada nilai terendah, yaitu 72 pada 

kelompok eksperimen dan 48 pada kelompok kontrol, meskipun kedua kelompok memiliki 

nilai tertinggi yang sama, yaitu 100. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan capaian hasil 

belajar setelah kedua kelompok mengikuti pendekatan pembelajaran yang berbeda. 

Perbedaan tersebut diperkuat oleh hasil uji-t independen dengan nilai signifikansi 0,011, 

lebih kecil daripada 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata prestasi 

belajar yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, hipotesis penelitian 

mengenai adanya perbedaan prestasi belajar didukung oleh hasil pengujian statistik. Namun, 

karena penelitian menggunakan desain eksperimen semu dengan pemilihan kelas secara 

purposive sampling, hasil tersebut perlu ditafsirkan berdasarkan konteks penelitian dan tidak 

langsung digeneralisasi ke seluruh peserta didik sekolah dasar. 

Peran Metode Resitasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Hasil penelitian ini dapat dipahami melalui karakteristik metode resitasi yang 

menekankan pemberian tugas, pelaksanaan tugas, dan pertanggungjawaban hasil pekerjaan. 

Melalui tahapan tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk mempelajari kembali 

materi, menerapkan pengetahuan dalam penyelesaian tugas, dan menunjukkan hasil belajarnya 

kepada guru. Proses pengerjaan tugas juga memberikan kesempatan kepada guru untuk 

memantau pemahaman peserta didik dan memberikan umpan balik terhadap pekerjaan yang 

belum sesuai. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kegiatan tersebut relevan untuk melatih 

pemahaman materi sekaligus penggunaan bahasa dalam menyampaikan jawaban secara tertulis 

maupun lisan. 

Aidid (2020) membahas penggunaan metode resitasi sebagai salah satu upaya 

meningkatkan prestasi belajar. Sejalan dengan itu, Djamarah dan Zain (2020) serta 

Fathurrohman dan Sutikno (2021) memberikan landasan mengenai strategi pembelajaran dan 

pemberian tugas dalam proses belajar. Landasan tersebut mendukung penjelasan bahwa tugas 
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perlu disertai petunjuk yang jelas, pelaksanaan yang terarah, dan pemeriksaan hasil pekerjaan. 

Dengan demikian, metode resitasi bukan sekadar memberikan pekerjaan kepada peserta didik, 

melainkan mengatur kegiatan belajar agar tugas menjadi bagian dari proses memahami dan 

mempertanggungjawabkan materi yang dipelajari. 

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Ningsih et al. (2024), yang melalui penelitian meta-

analysis melaporkan peningkatan rata-rata hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar 

dari 59,204 menjadi 86,825 setelah penerapan metode resitasi. Kesamaan temuan tersebut 

terletak pada capaian hasil belajar yang lebih tinggi setelah peserta didik mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode resitasi. Hasil penelitian Rochmania et al. (2022) juga 

menunjukkan peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sekolah dasar dari 64,21 pada pretest 

menjadi 75,79 pada posttest, dengan nilai signifikansi 0,000. Kedua penelitian tersebut 

memperkuat relevansi metode resitasi sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran di 

sekolah dasar.  

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan penting dibandingkan kedua 

penelitian terdahulu tersebut. Rochmania et al. (2022) menggunakan desain satu kelompok 

dengan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan, sedangkan penelitian ini membandingkan 

dua kelompok yang memperoleh metode pembelajaran berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini 

memberikan informasi tambahan berupa perbandingan capaian posttest antara metode resitasi 

dan PBL dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di MIN 1 Way Kanan. 

Namun, perbedaan desain penelitian perlu diperhatikan sehingga hasilnya tidak ditafsirkan 

sebagai bukti bahwa metode resitasi selalu lebih unggul dalam semua konteks pembelajaran. 

Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi guru Bahasa Indonesia di sekolah 

dasar. Metode resitasi dapat dipertimbangkan sebagai alternatif pembelajaran ketika peserta 

didik membutuhkan latihan terarah, kesempatan mengulang materi, dan tanggung jawab 

terhadap hasil pekerjaannya. Agar penerapannya optimal, guru perlu menyesuaikan tugas 

dengan tujuan pembelajaran, kemampuan peserta didik, dan waktu yang tersedia. 

Pertanggungjawaban tugas juga perlu disertai umpan balik agar peserta didik memahami 

kekuatan dan kekurangan hasil pekerjaannya, bukan hanya berorientasi pada penyelesaian 

tugas. 

Walaupun rata-rata hasil belajar kelompok resitasi lebih tinggi, temuan penelitian ini 

tidak berarti bahwa PBL tidak sesuai digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. PBL 

tetap dapat dipilih ketika tujuan pembelajaran menekankan pemecahan masalah, diskusi, dan 

kolaborasi. Pemilihan metode sebaiknya mempertimbangkan karakteristik materi, kebutuhan 

peserta didik, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, penelitian ini mengukur 

prestasi belajar melalui tes pada ranah kognitif. Oleh karena itu, temuan mengenai rendahnya 

partisipasi diskusi, sikap menghargai pendapat teman, dan kesulitan menulis yang 

teridentifikasi pada prapenelitian belum dapat dinyatakan mengalami peningkatan tanpa hasil 

pengukuran lanjutan yang secara khusus menilai aspek-aspek tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok yang menggunakan 

metode resitasi memperoleh prestasi belajar lebih tinggi dan berbeda secara signifikan 

dibandingkan kelompok yang menggunakan PBL. Temuan ini memperluas bukti mengenai 

penggunaan metode resitasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di madrasah ibtidaiyah. 

Penelitian selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak kelas, mengukur kemampuan awal secara 

lebih terperinci, serta menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor menggunakan instrumen 
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yang sesuai agar gambaran pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar menjadi lebih 

komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, metode resitasi menunjukkan hasil prestasi belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan model Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV di MIN 1 Way Kanan. Perbedaan tersebut didukung oleh hasil uji-t 

independen yang menunjukkan nilai signifikansi 0,011, lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode resitasi dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model PBL. 

Metode resitasi dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia melalui 

tahapan pemberian tugas, pelaksanaan tugas, dan pertanggungjawaban hasil pekerjaan. Guru 

perlu menyesuaikan tugas dengan tujuan pembelajaran dan kemampuan peserta didik serta 

memberikan umpan balik yang memadai. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih 

banyak kelas dan mengukur aspek afektif serta psikomotor secara khusus agar hasil penelitian 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang capaian pembelajaran. 
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